
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Setiap penelitian, membutuhkan metode yang merupakan unsur penting 

dalam proses penelitian, karena metode dapat memberikan arah tentang cara 

pelaksanaan penelitian, sehingga dapat dipertanggung jawabkan. Metode 

penelitian terdiri dari: 

A. Pola atau Jenis Penelitian 

Penelitian menurut Hillway, yang dikutip oleh Abdurrahmat Fathoni 

dalam bukunya Introduction to Research bahwa (penelitian) tidak lain dari 

suatu metode studi yang dilakukan seseorang melalui penyedilikan yang hati-

hati dan sempurna terhadap suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan 

yang tepat terhadap masalah-masalah tersebut.
1
 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat kualitatif dengan metode deskriptif. Alasan pemilihan metode 

deskriptif adalah karena penelitian ini bertujuan memperoleh informasi 

tentang status gejala pada saat penelitian dilakukan, yakni penelitian lapangan 

yang dilakukan dilokasi MI Plus Darul Huda Tingal di Desa Tingal  RT:01 

RW:03, Kecamatan Garum Kabupaten Blitar. Pada penelitian lapangan, 

semua objek pada dasarnya ada di lapangan. 

Jenis penelitian ini pada hakikatnya adalah mengamati orang dalam 

lingkungan hidupnya, baik disekolah, keluarga dan lingkungan serta 

                                                           
1
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berinteraksi dengan mereka. Melalui penelitian dengan menggunakan metode 

deskriptif, akan diperoleh pemahaman dan penafsiran secara mendalam 

mengenai data yang diperoleh dari lapangan dengan fakta yang relevan. 

Pertimbangan lain dipilihnya metode ini adalah fakta atau permasalahan yang 

ditemukan lebih tepat bila dipecahkan dengan metode deskriptif. Karena 

permasalahan yang diangkat yaitu tentang upaya guru Aqidah Akhlak dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya kelas IV yang berdampak 

pada prestasi belajar. Dalam hal ini berfokus pada pemilihan dan penggunaan 

metode mengajar Aqidah Akhlak. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasikan prosedur analisis 

yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi 

lainnya.
2
 

Pendekatan kualitatif digunakan karena dapat mengungkap data secara 

mendalam tentang: 1) metode yang digunakan guru Aqidah Akhlak kelas IV 

dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa di MI Plus Darul Huda 

Tingal. 2) penerapan dari metode yang digunakan guru Aqidah Akhlak kelas 

IV dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa di MI Plus Darul Huda 

Tingal. 

 

                                                           
2
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C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dijadikan obyek kajian dalam penyusunan 

skripsi ini adalah di MI Plus Darul Huda Tingal di Desa Tingal, RT: 01, RW: 

03, Kecamatan Garum, Kabupaten Blitar. Madrasah Ibtidaiyah Plus Darul 

Huda ini berada di ± 100 m dari jalan raya jurusan Kanigoro Blitar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran dan informasi yang 

lebih jelas, lengkap, serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian observasi. Oleh karena itu, maka penulis menetapkan 

MI Plus Darul Huda yang berlokasi di Desa Tingal, Kecamatan Garum, 

Kabupaten Blitar sebagai objek dalam penelitian ini. 

 

D. Kehadiran Peneliti 

Manusia merupakan instrumen dari penelitian. Kedudukan manusia 

dalam penelitian kualitatif sangat rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, 

pelaksana, pengumpulan data, analis, penafsir data, dan pada akhirnya ia 

menjadi pelopor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen atau alat peneliti di 

sini tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian.
3
 

Dengan demikian maka peneliti dalam hal ini bertindak sebagai 

instrumen penelitian yang didukung dengan interview terpimpin, yakni dalam 

melaksanakan interview, pewawancara membawa pedoman interview yang 

hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. 

Kemudian observasi partisipan, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
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menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan, sekaligus ikut 

berperan dalam berbagai kegiatan lapangan dan yang terakhir adalah dengan 

metode dokumentasi yaitu dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti 

buku, dokumen, peraturan-peraturan, jurnal kelas, foto dan sebagainya, 

berdasarkan pada pedoman dokumentasi. 

 

E. Sumber Data 

Sumber data adalah tempat didapatkannya data yang diinginkan. Pengetahuan 

tentang sumber data merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui agar 

tidak terjadi kesalahan dalam memilih sumber data yang sesuaidengan tujuan 

penelitian. Sumber data pada penelitian ini adalah: 

1. Kepala MI Plus Darul Huda Tingal Blitar. 

 Memberikan informasi tentang kondisi sekolah secara umum, misalnya 

visi dan misi sekolah serta sejarah singkat sekolah. 

2. Guru Agama MI Plus Darul Huda Tingal Blitar. 

 Memberikan informasi tentang pelaksanaan proses pembelajaran dan 

berbagai kreativitas dalam menumbuhkan minat belajar siswa. 

3. Karyawan di MI Plus Darul Huda Tingal Blitar. 

 Memberikan data dan informasi pendukung penelitian, misalnya dat siswa, 

guru, prasarana sekolah dan sebagainya. 

4. Siswa kelas IV MI Plus Darul Huda Tingal Blitar. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data. Data yang 

diperoleh dari penelitian kualitatif seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, 

hasil pemotretan, cuplikan tertulis dari dokumen, catatan lapangan, disusun 

peneliti di lokasi penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk dan bilangan 

statistik.
4
 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Wawancara Mendalam (Depth Interview) 

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti.
5
 Wawancara juga 

sering disebut dengan interview atau kuisioner lisan. 

Penulis menggunakan metode wawancara mendalam (deep 

interview) untuk memperoleh data melalui tatap muka secara langsung 

dengan responden secara berulang-ulang. Abdurrahmmat Fathoni 

mendefinisikan metode wawancara adalah teknik pengumpulan data 

melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya 

pertanyaan datang dari pihak yang mewancarai dan jawaban diberikan 

oleh yang diwawancara”.
6
 

Dalam pelaksanaannya, penulis menggunakan teknik interview 

terpimpin/bebas terarah. Artiya penulis sudah menyiapkan beberapa 

                                                           
4
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Algensindo, 2007), Cet. Keempat, hal. 197. 
5
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6
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pertanyaan yang akan diajukan kepada responden, akan tetapi wawancara 

yang penulis kehendaki sifatnya tidak mengikat, sehingga bisa jadi muncul 

penambahan atau pengurangan petanyaan. 

Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah, guru agama, para 

karyawan, dan siswa MI Plus Darul Huda Tingal. 

2. Metode Observasi 

Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam 

penelitian ketika peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian.
7
 

Observasi sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang berhubungan 

dengan kondisi dan interaksi belajar mengajar, tingkah laku, dan interaksi 

kelompok. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, 

penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. Apa yang dilakukan ini 

sebenarnya adalah pengamatan langsung. Di dalam artian penelitian 

observasi dapat dilakukan dengan rekaman gambar, rekaman suara, 

dokumentasi. Metode ini sangat tepat untuk mengetahui obyek secara 

langsung tentang suatu peristiwa, kejadian maupun masalah yang sedang 

terjadi dilapangan penelitian. 

Metode ini digunakan peneliti untuk mencari data yang berkaitan 

dengan pokok permasalahan, meliputi: 

a. Kondisi umum lingkungan sekolah 

b. Proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan dikelas IV pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak 

                                                           
7
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c. Keadaan guru 

d. Keadaan siswa 

e. Keadaan sarana dan prasarana sekolah 

f. Denah lokasi sekolah 

Jadi dengan menggunakan model ini berarti peneliti dapat 

melakukan pengamatan langsung terhadap kancah penelitian dan sebagai 

obyek penelitian, terutama mengenai upaya untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas IV di MI Plus Darul Huda Tingal yang berfokus pada 

metode mengajar yang digunakan dan penerapannya dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, agenda, atau lain sebagainya.
8
 Dalam penelitian ini 

peneliti mengambil data berupa catatan, transkrip, buku, agenda, dan 

sebagainya. Hal ini dilakukan untuk lebih meyakinkan akan kebenaran 

objek yang akan diteliti 

Metode ini peneliti maksudkan untuk memperoleh data yang sudah 

terwujud dokumentasi tentang MI Plus Darul Huda Tingal, seperti: 

a. Letak dan keadaan geografis MI Plus Darul Huda Tingal 

b. Sejarah berdirinya MI Plus Darul Huda Tingal 

c. Struktur organisasi MI Plus Darul Huda Tingal 

                                                           
8
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d. Data guru dan karyawan MI Plus Darul Huda Tingal 

e. Data siswa MI Plus Darul Huda Tingal 

f. Keadaan sarana dan prasarana sekolah MI Plus Darul Huda Tingal 

g. Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pembelajaran Aqidah 

Akhlak di MI Plus Darul Huda Tingal. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dalam prakteknya tidak dapat 

dipisahkan dengan proses pengumpulan data, dan dilanjutkan setelah 

pengumpulan data selesai. Dengan demikian, secara teoritik, analisis data 

dilaksanakan secara berulang-ulang untuk memecahkan masalah. 

Ada dua prosedur analisis data yang peneliti lakukan, yaitu analisis 

selama pengumpulannya dan analisis data setelah pengumpulan datanya. 

Analisis data selama pengumpulannya, sebenarnya hanya analisis awal dan 

bisa dilakukan dengan reduksi data, dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menetapkan fokus penelitian, apakah tetap seperti yang 

direncanakan atau perlu dirubah 

2. Untuk menyusun temua-temuan sementara berdasarkan data yang telah 

terkumpul.. 

3. Untuk membuat rencana pengumpulan data selanjutnya berdasarkan 

temuan-temuan data selanjutnya. 
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4. Untuk menetapkan sasaran-sasaran pengumpulan data selanjutnya 

(informasi, situasi dan dokumen).
9
 

Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan kedalamn wawancara yang tinggi. Data yang diperoleh 

dilapangan sebelum dilakukan laporan lengkap dan terperinci yang untuk 

disortir dulu, yaitu yang memenuhi fokus penelitian. Bagi peneliti yang 

masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat dilakukan dengan 

mendiskusikan dengan orang lain yang dianggap ahli. Melalui diskusi itu 

maka wawasan peneliti akan berkembang sehingga dapat mereduksi data 

yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan. 

Dalam mereduksi data setiap hari peneliti akan dipandu oleh tujuan 

yang akan dicapai. Tujuan utama dalam penelitian kualitatif adalah pada 

temuan. Oleh karena itu, jika peneliti dalam melakukan penelitian 

menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, belum memiliki pola, 

justru itulah yang harus diperhatikan peneliti dalam melakukan reduksi. 

Dalam situasi sosial tertentu, peneliti dalam mereduksi data mungkin 

akan memfokuskan pada siswa keluarga yang memiliki religius tinggi 

(tokoh agama), pekerjaan sehari-hari, dan rumah tinggalnya. Dalam 

bidang pendidikan setelah peneliti memasuki lokasi sekolah sebagai 

tempat penelitian, maka dalam mereduksi data peneliti akan memfokuskan 

                                                           
9
 Masykuri Bakri, Metode Penelitian Kualitatif, Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Malang: 

Visi Press, 2002), hal. 58. 
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pada murid-murid yang memiliki kecerdasan tinggi dengan 

mengategorikan aspek gaya beajar, perilaku sosial, interaksi dengan 

keluarga, dan lingkungan kelas. 

Dengan menggunakan teknik ini yang disesuaikan dengan judul 

skripsi ini, maka dalam mereduksi data peneliti akan memfokuskan pada 

proses pembelajaran dan kegiatan islami yang dilakasanakan di MI Plus 

Darul Huda Tingal yang dikhususkan pada kelas IV MI Plus Darul Huda 

Tingal dengan mengkategorikan pada pemilihan dan penggunaan metode 

mengajar dan penerapan metode mengajar tersebut, yang bersinggungan 

langsung dengan guru sebagai tokoh utama yang memilih metode dan 

menerapkannya. 

Dalam mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus 

dianalisis, direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan 

pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya, sehingga disusun 

secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan. 

2. Penyajian data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dengan 

bentuk uraian singkat, bagan, tabel, dan sejenisnya. Namun pada 

penelitian hal yang paling serig digunakan untuk menyajikan data adalah 

dengan teks naratif. Dengan menyajikan data, akan memudahkan dalam 

memahami apa yang terjadi. Seperti yang dikatakan Sugiono, “dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
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yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

difahami”.
10

 

3. Menarik kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. 

Seperti yang dijelaskan Miles and Huberman sebagaimana yang dikutip 

Sugiyono, langkah ke tiga dalam analisis data adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi.
11

 Setelah dilakukan verifikasi maka akan 

ditarik kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitan ini. Yaitu dengan 

cara mencari makna fokus penelitian. Kesimpulan diambil dari temuan 

penelitian dilapangan yang sudah dicocokan dengan teori para ahli. 

 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Selain menganalisis data, peneliti juga harus menguji keabsahan data 

agar memperoleh data yang valid. Untuk menetapkan keabsahan data tersebut 

diperlukan tehnik pemeriksaan. Adapun tehnik yang digunakan dalam 

pemeriksaan keabsahan data adalah sebagai berikut: 

1. Observasi Yang Diperdalam 

  Dalam penelitian ini, memperdalam observasi dimaksudkan untuk 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 

dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan 

diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Hal ini berarti bahwa peneliti 

hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara 
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berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Kemudian 

menelaah kembali secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada 

pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelah 

sudah di pahami dengan cara yang biasa. 

2. Trianggulasi 

Triangulasi data adalah teknik pemerikasaan validitas data dengan 

memanfaatkan suatu yang lain dari luar data itu, untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding data itu.
12

 Ide dasarnya adalah bahwa 

fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh 

kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. 

Gambar 3.1. Bagan Proses Triangulasi 

 

 

 

 

 

 

 

Karena itu, triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau 

informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang 

berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang 

terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data. 
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I. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian. Prosedur penelitian yang 

dilakukan meliputi tiga tahap, yaitu: 

1. Tahap pra lapangan 

Sebelum peneliti memasuki lapangan, penelitian telah melaksanakan 

kegiatan awal dalam penelitian berupa kegiatan non fisik, kegiatan ini 

merupakan serangkaian strategi peneliti dalam melakukan penelitian, 

diantaranya: 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Menentukan lokasi penelitian yang bertempat di MI Plus Darul Huda 

Tingal. 

c. Mengajukan judul upaya guru Aqidah Akhlak dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas IV MI Plus Darul Huda di Desa Tingal 

Kec. Garum Kab. Blitar Tahun Pelajaran 2013/2014 kepada ketua 

Prodi 

d. Mengadakan seminar proposal 

e. Melakukan kajian pustaka sesuai dengan judul upaya guru Aqidah 

Akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV MI Plus 

Darul Huda Tingal 

f. Menyusun metode penelitian yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

g. Mengurus surat perizinan 



 63 

h. Menyiapkan bahan perlengkapan penelitian seperti alat tulis, kamera, 

biaya, dan lain-lain. 

2. Tahap pelaksanaan 

Dalam tahapan pekerjaan lapangan merupakan kegiatan inti dari 

penelitian. Pada tahap ini, peneliti akan berhubungan langsung dengan 

subjek penelitian yang akan memberikan informasi yang berkaitan 

dengan penelitian.  

a. Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan yang berkepentingan 

b. Mengumpulkan data 

Dalam tahap ini, peneliti berupaa untuk memaksimalkan metode 

dalam mengumpulkan data. Dalam kegiatan ini sangat diperlukan 

kekraban hubungan antara peneliti dan subjek penelitian selama 

pengumpulan data dan hendaknya hubungan itu terjalin secara 

harmonis. Peneliti harus mempelajari tentang bahasa, kebiasaan 

sunjek untuk mempermudah pengumpulan data dan ia harus mengerti 

dalam situasi apa ia menggunkannya. 

c. Menganalisis data 

Setelah peneiti memperoleh data-data tersbut, langkah selanjutnya 

adalah menganalisis data dengan upaa mengorganisasikan data, 

memiliah-milah, menemukan apa yang pentigdan memutuskan apa 

yang diceritakan kepada orang lain. 

d. Konsultasi dengan dosen pembimbing 
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3. Tahap penyelesaian 

a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian 

Penulisan laporan yang peneliti lakukan adalah laporan penelitian 

ilmiah yang berupa skripsi. Dalam penulisan skripsi ini, peneliti 

mengambil langkah-langkah penulisan sesuai dengan petunjuk dari 

pedoman penulisan skripsi dan laporan ilmiah ini berisi tentang 

perhatian yang diberikan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pemilihan metode 

mengajar yang tepat dan penerapannya yang dilakukan oleh guru 

Aqidah Akhlak. 

b. Konsultasi kepada dosen pembimbing 

Peneliti selalu berkonsultasi agar dalam penulisan laporan ini ditulis 

dengan benar dan baik.  


